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bermedia sosial membawa banyak manfaat. Media sosial

dapat dimanfaatkan sebagai sarana literasi informasi,
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Abstract

The decline of communication ethics on social media in the
current situation has led many parties to believe that the
negative impacts of technology are becoming increasingly
dominant. This has caused the erosion of norms of politeness
in communication, which adversely affects especially the
younger generation. This training aims to provide
information literacy to the community so they can use social
media wisely. The training methods applied include
delivering material, question-and-answer sessions, and
evaluation. From the results of the training, it can be
concluded that the implementation of policies and ethics in
using social media brings many benefits. Social media can be
utilized as a tool for information literacy, facilitating public
access to important information such as health and
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employment. The success of social media use largely depends
on individual awareness of social media ethics. Therefore,
the community is expected to use social media wisely in
accordance with applicable rules.

Keywords: Smart Use Social Media, Digital Age.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mempermudah jarak dalam komunikasi sosial, bahkan
memungkinkan interaksi lintas negara. Namun, seiring kemajuan zaman, komunikasi di
media sosial justru mengalami pergeseran ke arah yang disebut sebagai antikomunikasi. Hal
ini terlihat dari maraknya penggunaan media sosial sebagai sarana untuk melampiaskan
emosi negatif seperti kemarahan, hinaan, dan makian, yang bahkan bisa berujung pada kasus-
kasus perundungan daring (cyber bullying). Hasil penelitian [1] menunjukkan bahwa pola
interaksi di media sosial saat ini cenderung mengarah pada bentuk komunikasi yang tidak
sehat atau anti komunikasi. Dalam diskusi mengenai isu-isu politik, sering kali penyampaian
pendapat dilakukan tanpa memperhatikan prinsip dasar komunikasi, seperti rasa hormat
terhadap sesama, empati terhadap lawan bicara, serta kesadaran akan dampak dari setiap
pernyataan yang disampaikan.

Menurunnya etika komunikasi di media sosial dalam situasi saat ini menimbulkan
kekhawatiran berbagai pihak, yang menilai bahwa dampak negatif teknologi semakin
mendominasi. Kondisi ini turut menyebabkan norma-norma kesantunan dalam
berkomunikasi mulai terabaikan, memberikan pengaruh buruk bagi masyarakat, terutama
kalangan muda. Kemudahan yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi menjadi salah satu
faktor yang mendorong masyarakat mengesampingkan nilai-nilai etika dan moral. Akibatnya,
interaksi yang terjadi bukan lagi diwarnai oleh kesantunan berbahasa, melainkan oleh bentuk
komunikasi yang tidak sehat yang bahkan dapat menjurus pada pelanggaran hukum [2]. Tak
dapat disangkal bahwa tren komunikasi di media sosial saat ini menunjukkan kecenderungan
untuk dengan mudah meluapkan emosi, yang menandakan adanya krisis dalam etika
berkomunikasi di ranah digital.

Permasalahan ini mencerminkan bahwa masyarakat masih belum mampu memanfaatkan
media sosial secara bijaksana, bahkan belum sepenuhnya memahami jenis konten yang layak
untuk dibagikan baik yang bersifat publik, pribadi, maupun hanya untuk kalangan terbatas
seperti teman dekat. Akibatnya, konten yang tidak tepat sering kali tersebar dengan cepat,
yang pada akhirnya dapat merugikan pengguna itu sendiri, baik dari segi hukum maupun
moral di mata pengguna lain [3]. Etika komunikasi memiliki peran penting yang tidak hanya
tercermin dari penggunaan bahasa yang sopan, tetapi juga berasal dari niat yang tulus, yang
diwujudkan melalui sikap tenang, sabar, dan empati dalam menyampaikan pesan [4]. Pola
komunikasi seperti ini akan mendorong terbentuknya interaksi dua arah yang mencerminkan
saling menghargai, memberikan perhatian, serta membangun dukungan timbal balik antara
pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi.

Penerapan etika komunikasi merupakan disiplin ilmu yang menilai baik buruknya cara
seseorang dalam berinteraksi secara verbal maupun non-verbal. Etika ini mencakup aspek
kejujuran dan keterbukaan, menjaga keharmonisan dalam hubungan, menyampaikan pesan
dengan tepat, menghindari manipulasi, serta konsistensi antara ucapan dan gestur. Etika
komunikasi juga menilai apakah seseorang memotong pembicaraan orang lain atau tidak.
Pentingnya etika dalam komunikasi semakin menonjol saat berinteraksi dalam suatu
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komunitas [5]. Oleh karena itu, nilai etika dan moral menjadi elemen yang esensial dalam
aktivitas bermedia sosial. Maraknya persoalan sosial saat ini sebagian besar disebabkan oleh
penyalahgunaan media sosial. Media sosial memang berfungsi sebagai sarana penyebaran
informasi, namun tidak semua informasi yang disebarkan akurat banyak juga informasi yang
menyesatkan. Informasi yang keliru tidak hanya merugikan masyarakat luas, tetapi juga
berdampak negatif pada penyebarnya. Menurut pendapat [7] perkembangan media sosial
membawa tantangan tersendiri, khususnya terkait masalah internal yang muncul dalam proses
pemanfaatannya, yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam konteks revolusi industri 4.0.

Oleh karena itu, penggunaan media sosial memegang peranan penting dan menuntut
penggunanya untuk bersikap cerdas dan bijak, baik dalam mengakses maupun menyebarkan
informasi. Sebelum membagikan suatu informasi, alangkah baiknya jika dilakukan verifikasi
terlebih dahulu untuk memastikan kebenarannya. Etika bermedia sosial juga mencakup
penghargaan terhadap karya orang lain. Dalam membagikan konten seperti foto, tulisan, atau
video milik pihak lain, sebaiknya mencantumkan sumbernya sebagai bentuk apresiasi
terhadap karya tersebut. Tindakan ini merupakan bagian dari etika yang seharusnya
diterapkan dalam penggunaan media sosial secara bertanggung jawab.

Il. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui implementasi penggunaan
media sosial secara bijak. Pelatihan tersebut diselenggarakan secara langsung di ruang kelas
bersama masyarakat Desa Sukaratu, Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Model
pelatihan yang diterapkan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masyarakat di
lingkungan sekitar [8]. Kegiatan ini melibatkan 20 orang perwakilan dari masing-masing
kampung, bekerja sama dengan Pemerintah Desa Sukaratu Metode pelaksanaan pengabdian
meliputi: (1) penyampaian materi teori mengenai praktik penggunaan media sosial secara
bijak; (2) sesi diskusi dan tanya jawab; (3) pelatihan langsung mengenai praktik bijak
bermedia sosial; serta (4) proses evaluasi kegiatan. Adapun peralatan pendukung yang
digunakan mencakup proyektor, layar, laptop, alat tulis, dan soft file modul panduan bijak
bermedia sosial, yang juga digunakan sebagai bahan ajar dalam konteks pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa dalam rangka meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat Indonesia,
pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) telah menyusun
Peta Jalan Literasi Digital 2020-2024. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan peserta dalam menggunakan media sosial
secara bijak dan bertanggung jawab. Dari total 30 peserta yang mengikuti pelatihan, sebanyak
90% menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep literasi digital, termasuk
kemampuan mengenali berita palsu (hoaks), memahami pentingnya menjaga privasi, dan
etika dalam berinteraksi di dunia maya.

Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Sukaratu, Kecamatan
Banyuresmi, dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema
Becoming a Smart Netizen Amid the Growth of Social Media berhasil memberikan
pemahaman dan peningkatan kesadaran kepada peserta tentang pentingnya menjadi pengguna
media sosial yang cerdas dan bertanggung jawab. Pelatihan yang dilakukan meliputi edukasi
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mengenai etika bermedia sosial, cara mengenali dan menangkal berita hoaks, serta strategi
mengelola privasi dan keamanan data pribadi di platform digital.

Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta, yang terdiri dari berbagai kalangan usia dan latar
belakang, menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka terhadap dampak
positif dan negatif penggunaan media sosial. Selain itu, mereka mampu mengidentifikasi
konten yang tidak tepat serta memahami pentingnya melakukan verifikasi informasi sebelum
membagikannya. Melalui pendekatan interaktif, seperti diskusi, simulasi, dan sesi tanya
jawab, pengabdian ini berhasil membangun sikap kritis dan empati dalam berkomunikasi di
dunia maya. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terciptanya komunitas digital
yang lebih sehat dan harmonis, serta menurunnya kasus penyebaran informasi palsu dan
perilaku negatif di media sosial. Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menekankan
pentingnya nilai-nilai etika komunikasi, seperti rasa hormat, kesabaran, dan keterbukaan
dalam berdiskusi di media sosial.

Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan peserta untuk menyampaikan pendapat
secara konstruktif dan menghargai perbedaan pendapat selama sesi pelatihan. Secara
kualitatif, pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam membangun komunitas digital
yang lebih sehat di Desa Sukaratu. Hal tersebut, menumbuhkan partisipasi dari peserta
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menjadi
pengguna media sosial yang tidak hanya aktif, tetapi juga bertanggung jawab. Hal tersebut,
melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model penguatan literasi digital di
komunitas lainnya, khususnya dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 dan
perkembangan media sosial yang pesat. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran
bahwa media sosial bukan hanya alat hiburan, tetapi juga tanggung jawab sosial yang harus
dijalankan dengan penuh etika dan kesadaran.

Perkembangan kehidupan sosial di masyarakat seringkali mengaitkan istilah etika
dengan moralitas individu. Seseorang yang kurang memiliki etika dianggap tidak bermoral
karena tindakan dan ucapannya tidak didasarkan pada pertimbangan antara benar dan salah.
Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai baik yang seharusnya dijalankan dan nilai-nilai buruk
yang harus dihindari. Media sosial idealnya menjadi sarana yang mendorong terwujudnya
dialog sehat dalam komunikasi guna mencapai keharmonisan. Media sosial sesungguhnya
berperan sebagai wadah dialog yang memberikan kesempatan untuk meningkatkan
kesejahteraan komunitas sekaligus menjadi platform penyebaran gagasan yang rasional dan
menenangkan [9].

Berdasarkan data tersebut, etika komunikasi tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa yang sopan, tetapi juga harus didasari oleh niat yang tulus, yang
tercermin dari sikap tenang, sabar, dan empati dalam berinteraksi. Komunikasi seperti ini
akan menciptakan dialog dua arah yang ditandai dengan saling menghargai, memperhatikan,
dan memberikan dukungan antara para pihak yang terlibat. Saat ini, komunikasi yang
beretika menjadi hal penting dalam penyampaian aspirasi [10]. Namun, dalam praktik sehari-
hari, masih sering ditemukan perilaku komunikasi yang kurang sopan dan mengkhawatirkan
[11]. Selain itu, aspek hukum dalam bermedia sosial juga diatur oleh perundang-undangan,
khususnya Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), yang mengatur
etika bermedia sosial dalam pasal 27 hingga 30 [11].

Dengan menerapkan kebijakan dan etika dalam penggunaan media sosial, banyak
manfaat positif yang dapat dirasakan dari platform tersebut. Media sosial dapat dimanfaatkan
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sebagai sarana literasi informasi, sehingga memudahkan banyak orang untuk mengakses
informasi penting seperti kesehatan, pekerjaan, dan lainnya [12]. Namun, semua bergantung
pada kesadaran setiap individu yang tentunya harus memahami etika bermedia sosial. Oleh
karena itu, penyebaran data pribadi sebaiknya dilakukan secara wajar dan terbatas, mengingat
risiko penyalahgunaan informasi pribadi sering terjadi. Banyak pihak yang tidak bertanggung
jawab memanfaatkan data pribadi orang lain untuk kepentingan pribadi, seperti melakukan
penipuan dan tindakan merugikan lainnya.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema becoming a smart netizen amid the
growth of social media telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta
mengenai pentingnya penggunaan media sosial yang bijak dan bertanggung jawab. Melalui
pelatihan yang mengedepankan literasi digital, peserta mampu mengenali informasi yang
akurat dan menghindari penyebaran hoaks, serta mengimplementasikan etika komunikasi
yang baik dalam berinteraksi melalui media sosial. Peningkatan keterampilan dalam menjaga
privasi dan keamanan data pribadi juga menjadi salah satu hasil positif dari kegiatan ini.
Selain itu, pendekatan interaktif dalam pelatihan efektif membangun sikap kritis dan empati
peserta dalam berkomunikasi di media sosial. Secara keseluruhan, pengabdian ini
memberikan kontribusi nyata dalam membentuk komunitas digital yang lebih sehat dan
harmonis, serta menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung transformasi
masyarakat Indonesia menuju pengguna media sosial yang cerdas di era digital saat ini.
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